BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan penilaian yang dilakukan oleh penulis atas kegiatan
audit persediaan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik Yuwono H & Rekan di
10 perusahaan, maka penulis menyimpulkan bahwa Kantor Akuntan Publik Yuwono
H & Rekan dalam melakukan audit persediaan pada 10 perusahaan manufaktur
tersebut kurang sesuai dengan standar pekerjaan lapangan (SPAP). Hal tersebut
ditunjukkan dengan prosentase kesesuaian Kantor Akuntan Publik H & Rekan dalam
melakukan audit persediaan pada 10 perusahaan manufaktur hanya mencapai 70.97%
dimana prosentase yang dapat memenuhi kategori “sesuai” adalah > 90%.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa akibat dari tingkat
pencapaian kesesuaian pelaksanaan audit persediaan terhadap standar pekerjaan
lapangan SPAP yang relatif rendah tersebut adalah kualitas hasil audit atas

persediaan pada KAP Yuwono H & Rekan masih kurang memadai.
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5.2

Adapun tingkat kesesuaian Kantor Akuntan Publik Yuwono H & Rekan dalam

melakukan audit persediaan pada 10 perusahaan manufaktur dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini:

Standar Pekerjaan
Lapangan SPAP

Prosentase Kesesuaian Audit Persediaan KAP
Yuwono H & Rekan dengan Standar Pekerjaan

Lapangan
1. Perencanaan dan 71.9%
supervisi
2. Pemahaman .
pengendalian intern 66%
3. Bukti audit 74%
Jumlah 70.97%
Implikasi

Dari tabel dapat dilihat bahwa perencanaan dan supervisi audit,

pemahaman tentang pengendalian intern klien dan bukti audit yang dilakukan

oleh Kantor Akuntan Publik Yuwono H & Rekan memiliki tingkat kesesuaian

yang rendah yaitu < 90%. Hal tersebut tentu saja memberikan beberapa dampak

terhadap kualitas audit khususnya audit persediaan pada Kantor Akuntan Publik

Yuwono H & Rekan.

Perencanaan audit merupakan tahap yang sangat penting dalam setiap

audit karena perencanaan audit meliputi pengembangan strategi menyeluruh
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pelaksanaan dan lingkup audit yang diharapkan. Oleh karena itu, jika Kantor
Akuntan Publik Yuwono H & Rekan dalam melakukan perencanaan audit
belum sesuai dengan standar pekerjaan lapangan (SPAP) menandakan bahwa
Kantor Akuntan Publik Yuwono H & Rekan belum dapat memperoleh
pemahaman yang lebih lengkap terhadap seluk beluk bisnis klien dan
kekhususan bisnis klien, utamanya atas persediaan, sehingga Kantor Akuntan
Publik Yuwono H & Rekan kurang dapat merumuskan strategi audit yang tepat
untuk diterapkan pada pelaksanaan audit nantinya.

Pemahaman pengendalian intern bertujuan untuk memeriksa apakah
prosedur kegiatan atas transaksi yang terjadi dalam perusahaan telah sesuai
dengan aspek pengendalian internal yang baik . Bila KAP Yuwono H & Rekan
dapat memahami pengendalian intern klien dengan baik (memenuhi lima
komponen pengendalian intern) dan yakin bahwa pengendalian intern klien
sudah sesuai dengan aspek pengendalian intern yang baik maka auditor dapat
berpegang pada kualitas pengendalian internal klien tersebut dan dapat
menentukan luas tidaknya substantive test yang perlu dilakukan dalam
pelaksanaan audit persediaan. Namun jika pemahaman pengendalian intern
yang dilakukan oleh KAP Yuwono H & Rekan belum memenuhi lima
komponen pengendalian intern maka mengakibatkan belum ada kejelasan atas
lingkup tahapan audit selanjutnya, yakni substantive test yang perlu

dilaksanakan untuk menguji bukti yang kompeten dan kebenaran saldo akun,
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5.3

akurasi pencatatan dan kemungkinan salah saji material dalam laporan

keuangan klien.

Saran

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap audit persediaan yang

dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik Yuwono H & Rekan terhadap 10

perusahaan manufaktur maka penulis hendak memberikan beberapa saran yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi Kantor Akuntan Publik Yuwono H & Rekan.

Saran yang hendak penulis sampaikan antara lain :

Il

Melakukan evaluasi kembali atas pedoman audit lapangan yang ada dan
hal yang lebih penting untuk diperhatikan adalah membuat pedoman audit
baku untuk pelaksanaan audit di dalam Kantor Akuntan Publik Yuwono H
& Rekan yang mengacu pada SPAP.

Meningkatkan supervisi dari supervisor KAP Yuwono.H & Rekan kepada
ketua tim auditor, dalam membuat perencanaan audit pekerjaan lapangan,
tidak terkecuali pekerjaan lapangan atas audit persediaan, sehingga

pekerjaan audit lapangan atas persediaan menjadi lebih terarah baik.

. Perlu dilakukan evaluasi rutin oleh supervisor/manager dan partner

terhadap pelaksanaan audit lapangan atas persediaan  yang telah
dilaksanakan, sehingga dapat diidentifikasi kelebihan dan kekurangan

atas pelaksanaan audit lapangan oleh setiap ketua tim auditor . Dengan

177



demikian diharapkan pelaksanaan audit lapangan berikutnya dapat

dilakukan dengan lebih baik.
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